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ABSTRAK

Mutiara Afrida Yunita. 2026. Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Keseimbangan dengan Kemampuan
Tendangan Lurus Atlet Perguruan Pencak
Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman
(PPS PKDP) Indonesia Kota Bukittinggi

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan Tendangan
Lurus pada atlet PPS PKDP Indonesia Kota Bukittinggi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara Daya Ledak Otot Tungkai dan
Keseimbangan terhadap Kemampuan Tendangan Lurus Atlet PPS PKDP Indonesia
Kota Bukittinggi.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah 30 orang atlet PPS PKDP
Indonesia Kota Bukittinggi. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, Jumlah sampel 14 orang atlet Putri Perguruan Pencak silat
Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota Bukittinggi.
Instrumen yang digunakan menggunakan tes Standing Broad Jump, tes stroke
stand, tes Tendangan Lurus. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi
sederhana dan korelasi ganda.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh 1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus pada
atlet Perguruan Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP)
Indonesia Kota Bukittinggi. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara
keseimbangan dengan kemampuan tendangan lurus pada atlet Perguruan Pencak
Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota
Bukittinggi. 3) Terdapat hubungan yang signifikan anatara daya ledak otot tungkai
dan keseimbangan dengan kemampuan tendangan lurus pada atlet Perguruan
Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota
Bukittinggi.

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Keseimbangan, dan Tendangan
Lurus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum pengertian olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas
fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas kesehatan seseorang setelah olahraga, olahraga menurut UNESCO
adalah olahraga berarti semua bentuk aktivitas fisik, yang, melalui partisipasi
santai atau terorganisir, bertujuan mengekspresikan atau meningkatkan
kebugaran fisik dan kesejahteraan mental, membentuk hubungan sosial dan
memperoleh hasil dalam kompetisi di semua tingkatan. Pertandingan O2SN
sering terjadi setiap tahun dan berikut cabang olahraga yang dipertandingkan
dalam O2SN: pencak silat, atletik, bulutangkis, karate dan renang.

Pencak silat merupakan salah satu identitas bela diri asli Indonesia yang
telah mendapatkan pengakuan dunia melalui UNESCO sebagai warisan budaya
takbenda yang setiap daerah di Indonesia memiliki macam-macam aliran
pencak silat yang berbeda-beda, yang masing-masing memiliki ciri khas dan
gerakan yang berbeda, misalnya di daerah masyarakat minang kabau
menyebutkan pencak silat dengan silek, di daerah Toba menyebutkan pencak
silat Morsak, di daerah Jawa pencak silat disebut dengan pencak dan banyak
lagi aliran-aliran yang ada di Indonesia. Sehingga untuk menyatukan seluruh
aliran-aliran pencak silat, maka dibentuk sebuah wadah yang disebut IPSI

(Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia).



Johansyah Lubis (2004:1) di Indonesia sendiri istilah pencak silat baru
mulai dipakai setelah berdirinya top organisasi pencak silat (IPSI). "Organisasi
pencak silat Indonesia yang disebut juga dengan Ikatan Pencak Silat Seluruh
Indonesia yang di singkat IPSI didirikan pada tanggal 18 Mei 1948 di Surakarta.
Kini IPSI tercatat sebagai organisasi silat nasional tertua di dunia. Beberapa
organisasi silat nasional maupun internasional mulai tumbuh dengan pesat.
Seperti di Asia, Amerika Serikat dan Eropa. Salah satu tujuan berdirinya IPSI
adalah untuk melestarikan dan mengembangkan pencak silat serta
mempersatukan semua aliran dalam wadah perguruan pencak silat yang ada di
Indonesia. Ada beberapa perguruan pencak silat di Indonesia diantaranya:,
Perguruan Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP)
Indonesia, Perguruan Tapak Suci Putera Muhammadiyah, Satria Muda
Indonesia (SMI), Perguruan Silat Tangan Mas, dan masih banyak perguruan
lainnya.

Pencak silat juga lahir dari adaptasi leluhur terhadap fenomena alam dan
lingkungan, yang kemudian dikristalisasi menjadi gerakan dinamis dengan
muatan nilai sejarah serta norma adat yang kuat. Secara filosofis, pencak silat
memadukan aspek "Pencak™ yang berarti gerak fisik dan "Silat" yang bermakna
silaturahmi. Perpaduan ini menegaskan bahwa setiap gerak dalam bela diri
sejatinya menjadi sarana untuk mempererat persaudaraan antar budaya dan
bangsa.

Transformasi pencak silat menjadi cabang olahraga yang kini telah

berkembang pesat, mulai dari kompetisi tingkat daerah hingga internasional.



Penguatan pembinaan atlet juga diberikan wadah tempat latihan yang lebih
efektif, seperti Pemusatan Pelatihan Daerah (PELATDA) hingga Pemusatan
Latihan Nasional (PELATNAS). Dalam praktiknya, dunia pencak silat
membagi kompetisi ke dalam dua ranah, yaitu kategori tradisi dan kategori
prestasi. Kategori prestasi juga memiliki kategori usia yang akan ditandingkan
mulai dari pra usia dini, usia dini, pra remaja, remaja, dan dewasa bahkan
sampai kategori master. Dalam pertandingan pencak silat prestasi terbagi
menjadi beberapa kategori salah satunya kategori tanding.

Untuk perkembangan pencak silat yang pesat mulai dari nasional sampai
ke internasional tidak lepas dari pembinaan perguruan-perguruan yang sudah
memproses dan membentuk pola gerakan jurus perguruan. Setiap perguruan
memiliki jurus perguruan yang hampir sama setiap daerah namun, masih
memiliki dasar yang sama salah satunya adalah tendangan A atau tendangan
lurus.

Perguruan Pencak silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS
PKDP) Indonesia memegang peranan penting dalam menjaga keseimbangan
antara tradisi dan prestasi. Di satu sisi, perguruan ini setia merawat akar budaya
melalui aliran Sunuan khas Pariaman, namun di sisi lain tetap adaptif terhadap
perkembangan dunia olahraga dengan mengikuti standar regulasi IPSI. Dalam
arena tanding, setiap pesilat dituntut tidak hanya sekadar bergerak, melainkan
harus mampu memadukan teknik serangan, taktik, dan pembelaan secara
otomatis. Salah satu senjata utama yang menjadi andalan atlet untuk mencuri

poin di gelanggang adalah tendangan lurus.



Untuk menciptakan sebuah tendangan lurus yang benar-benar efektif
dan mematikan, penguasaan teknik saja sebenarnya belum cukup. Seorang atlet
butuh dukungan fisik yang kuat, terutama pada dua komponen utama, yaitu
daya ledak otot tungkai (power) dan keseimbangan (balance). Daya ledak otot
tungkai adalah kunci agar tendangan melesat cepat dan bertenaga saat
menghantam sasaran, sehingga sulit dibendung oleh lawan. Sementara itu,
keseimbangan menjadi pondasi agar tubuh tidak goyah saat kaki tumpu
menopang berat badan, sekaligus menjaga atlet agar tidak mudah terjatuh saat
terkena serangan balik atau teknik sapuan lawan.

Menurut  Widiastuti dalam Hagiyah & Abidin  (2020:15)
“Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mempertahankan sikap dan
posisi tubuh secara cepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat
melakukan gerakan (dynamic balance)”. Sebagai komponen pendukung
kemampuan tendangan lurus dalam hal ini adalah keseimbangan.
Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mempertahankan sistem
tubuhnya baik dalam posisi gerak dinamis maupun statis, adanya keseimbangan
yang baik maka seseorang dapat melakukan gerakan tertentu yang sulit
dilakukan orang lain. Hal ini karena adanya suatu latihan rutin dan berpola
dalam gerakan tersebut, tendangan lurus dan poin didapatkan oleh pihak lawan.

Namun, kenyataan di lapangan sering kali menunjukkan hasil yang
berbeda. Di Perguruan Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS
PKDP) Indonesia, masih banyak atlet yang performa tendangannya belum

mencapai titik optimal. Ada fenomena di mana seorang atlet memiliki



tendangan yang sangat berpower, namun setelah menendang ia sering
kehilangan keseimbangan dan terjatuh sendiri. Sebaliknya, ada atlet yang
posisinya sangat stabil dan kokoh, tetapi tendangan yang dikeluarkan terasa
lambat dan kurang bertenaga. Ketidaksinkronan antara kekuatan dan stabilitas
ini menjadi kendala besar saat menghadapi situasi pertandingan yang dinamis.
Penulis berpendapat hal tersebut bisa mempengaruhi prestasi dan turunnya
performa atlet dalam pertandingan.

Melihat kondisi tersebut, perlu ada analisis yang lebih mendalam
mengenai bagaimana sebenarnya keterkaitan antara kondisi fisik dengan
kualitas teknik yang dihasilkan. Masalah ini tidak bisa dibiarkan karena akan
sangat berpengaruh pada performa atlet di kejuaraan berikutnya. Faktor yang
mempengaruhi diduga rendahnya kecepatan tendangan lurus atlet Perguruan
Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia.
Antara lain daya ledak otot tungkai, daya tahan, kekuatan, kelincahan,
kecepatan, koordinasi, keseimbangan, dan kelentukan. Oleh karena, itu fokus
utama dalam bahasan ini adalah untuk melihat sejauh mana hubungan daya

ledak otot tungkai dan keseimbangan dalam menentukan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, banyak
faktor yang mempengaruhi tendangan lurus atlet Perguruan Pencak silat
Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota Bukittinggi,
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kelenturan



2. Daya ledak otot tungkai
3. Koordinasi

4. Kecepatan

5. Keseimbangan

. Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan yang dikemukakan pada identifikasi masalah
di atas dan tidak mungkin semuanya akan diteliti secara bersamaan. Maka,
penulis berkesimpulan untuk membatasi masalah agar penelitian ini nantinya
lebih terarah dan tidak menyimpang. Oleh sebab itu, penelitian ini hanya

membatasi pada daya ledak otot tungkai dan keseimbangan saja.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai
dengan kemampuan tendangan lurus atlet Perguruan Pencak silat Persatuan
Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota Bukittinggi?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan
kemampuan tendangan lurus atlet Perguruan Pencak silat Persatuan
Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota Bukittinggi?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai

dan keseimbangan dengan kemampuan tendangan lurus Atlet Perguruan



Pencak silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP)Indonesia

Kota Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan yang signifikan antara daya ledak
otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus atlet Perguruan Pencak
Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota
Bukittinggi?

2. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan yang signifikan antara
keseimbangan dengan kemampuan tendangan lurus atlet Perguruan Pencak
Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota
Bukittinggi?

3. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan yang signifikan antara daya ledak
otot tungkai dan keseimbangan dengan kemampuan tendangan lurus atlet
Perguruan Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP)

Indonesia Kota Bukittinggi?

F. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) Strata 1
(S1).
2. Bagi pelatih, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan

untuk mengembangkan kemampuan tendangan lurus pada atlet Perguruan



Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia
Kota Bukittinggi.

Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan
referensi yang dapat berguna bagi peneliti lain sebagai bahan acuan dan
perbandingan terkait dengan Hubungan daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan dengan kemampuan tendangan lurus atlet Perguruan Pencak
Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman (PPS PKDP) Indonesia Kota
Bukittinggi

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi dan informasi baru bagi
perkembangan, kemajuan olahraga dan prestasi yang bermutu bagi pecinta
Pencak Silat Perguruan Pencak Silat Persatuan Keluarga Daerah Pariaman

Indonesia (PPS PKDP Indonesia) Kota Bukittinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil yang diperoleh terdapat hubungan yang signifikan antara daya
ledak otot tungkai dengan hasil kemampuan tendangan lurus atlet PPS

PKDP Indonesia Kota Bukittinggi yaitu perolehan r;4,,4(0,545) > dari

perolehan r,4pe; (0,532) pada a = 0.05
2. Dari hasil yang diperoleh terdapat hubungan yang signifikan antara
Keseimbangan dengan hasil kemampuan tendangan lurus atlet PPS PKDP

Indonesia Kota Bukittinggi yaitu perolehan 7 ¢, 4(0,575) > dari perolehan

Ttaper (0,532) pada a = 0.05

3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara Daya
Ledak Otot Tungkai dan Keseimbangan terhadap hasil kemampuan
Tendangan Lurus atlet PPS PKDP Indonesia Kota Bukittinggi yaitu

perolehan Rpjgynq(0,634) > dari perolehan Ryqpe;(0,532) pada a = 0.05

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
rekomendasi kepada:
1. Pelatih dapat memperhatikan kondisi fisik yang lain selain Daya Ledak Otot
Tungkai dan Keseimbangan pada atlet PPS PKDP Indonesia Kota

Bukittinggi.
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2. Bagi atlet agar dapat memperhatikan dan menerapkan bahkan menentukan
lagi kondisi fisik yang lain selain daya ledak otot tungkai maupun
keseimbangan untuk menunjang kemampuan hasil tendangan lurus.

3. Bagi atlet agar memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan hasil tendangan lurus.

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan dengan hasil tendangan lurus.
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